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ABSTRACT

MasiSit Kareumbi Huning Park (MKHP) as one of the t4 hunting parks exisr in lndonesia has a prospective funrre. The porency of biophltsic areo
which cover the area, accessibitity, topography and vegeraiion condition ian prospectively be exerted. tn ihe o'ther siie, there is a tendency to exert hrnting
sport either /or domdstic hunters. or Toriigin'hunrers ls a good chance for uKHi' i,nprorr*ent. This research is aimed at analrzing economic prospect ofMKHP.exertionthroughthecalculationof NerpresentVahte(Npy),BenefitsCosiRatio(BCR)andlnrernal Rareof Return(lRR).MKH\areahasa
natilral power ofattraction li*e Jlora' fauno, ecosystem or nalural phenomenin to be developed thiaryh hunring aaivity,'nantrat tourism. anltures, research,
science and embrio npply for cTrltivation. Based on the atulisys. the moin adviry for inproyirg UKnp i"-t, uttttg the ptaa enclave relaation, infra
stntchte eslablishment and the other lhings vhich support it. B*ides tofalfill rhe ansenuiionfinaia. ne pr"onotin oltuOitar and ppulotion musi be
greatly paid at,ention Two options are done to otul-vze this ttfl a hrough (l) *enug MKtiP in ttp aspca of knting'and earouriim'and (2) exerting
\KHP in the aspect special hunting- The finorcial arubris slws ttw ttu MKHP seinn wilh rhe plce't t.sin ord iliiln deer ond S t50 and S 100
.for pig (trophv and non trophv) in the_rote of 9?5from huming and ecotounsm it goins NPt: Rp s0.i60.631.Nn,00 orrd gCR'l.677 (with breeding). Buuhe
exertion.ttithout breeding it gains NPI' Rp 24.955.3t5.000,00 and BCR 1,476. The exenion throtqh both sceturios is reasonoble ro do. lhe exirionfi.ont
special hunting with breeding scenario is obtained NPI' Rp 36.896.37 t .000.00 and BCR I .sc8. ihe MKHp exertion throngh rhe spiciol hnnring vithour
breeding reailt NPV Rp 19.2933690.000,00 and BCR t,39i. This means the exerrion is acceptable.

Kefitord : Activily developmenl, cost, benefits. opporntnity, resources potency

PENDAHULUAN

Berbagai fakia membuktikan bahwa perekonomian
yang bertumpu pada eksploitasi sumberdaya alam tidak

lerpulihkan hanya menciptakan suasana ketidakpastian.
Demikian pula halnya dengan eksploitasi sumberdaya
hayati terpulihkan tetapi tidak mengikuti kaidah konservasi
terbukti banyak menimbulkan bencana dan malapetaka.
Dalam rangka pfiEnfastan hutan secara optimum dengan
prinsip suslairuble dan mendorong sektor pariwisata.
khususnya wisatauan hru haik domestik maupun asing.
maka taman buru perlu ditcarbangkan_ Taman Buru Masigit
Kareumbi (TBMK) sebagai saldr sr dari t4 taman buru di
lndonesia memiliki prospel. tnnrt dittsahakan. potensi
kawasan biofisik, meliputi hnn, '&ssibilitas- kondisi
topografi dan vegetasi sangn mcrn&nt Scbagian besar
kawasan TBMK adalah hutar'alm yry nGr,T"lra, habitat
yang baik bagi satwa hru (Mr*h.rd_, ZOm;- eir aaUm
karrasan }rnih dm sdeh Usofi+ str dhmi oleir
bebcrryo sryi rlnge- ferer TBIfl( .luga

memungkinkan dikelola sebagai daerah penyebaran dan
pengembangan rusa sambar (Cervus unicolor), dan ditinjau
dari segi balistik relatif aman (HpH. 1992).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek
ekonomi pengusahaan TBMK melalui perhitungan Nel
Present Value (NPV), BeneJits Cost Ratio (BCR) dan
lnternal Rate of Return (IRR) berdasarkan pertimbangan
teknis dan ekologis pada : (l) pengusahaan TBMK dari
perburuan dan ekowisata. dan (2) Pengusahaan TBMK dari
usaha perburuan sa.ia.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan selama 6 bulan mulai Agustus
2005 sampai Januari 2006, di Taman Buru Masigit
Kareumbi (TMBK) Kabupaten Sumedang, Kabupaten
Garut, dan Kabupaten Bandung.
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi
tiga komponen yaitu; komponen kegiatan; komponen biaya,
dan komponen penerimaan.

Data dikumpulkan dengan cara wawancara, studi
literatur dan pengamatan langsung. Pengamatan langsung
lebih ditekankan pada pencarian fakta biofisik kawasan
TBMK. Wawancara dilakukan dengan responden dari
Ditjen Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam (PHPA),
Perbakin, Dinas Pekerjaan Umum (PU), Pusat Informasi
Konservasi Alam (PIKA), Dinas Kehutanan, Pemerintah
Daerah (Pemda), dan masyarakat. Studi literatur dilakukan
untuk memperoleh data seperti kegiatan menyangkut
pengusahaan, pola pen gelolaan yan g di gariskan pemerintah,
kebijakan-kebijakan. pengusahaan perburuan, sarana
prasarana perburuan dan lain-lain.

Data yang dikumpulkan diolah dan dianalisis dengan
menggunakan discounted cash flow, melalui perhitungan
NPV, lRR. dan BCR (Kadariah et a\.,1999).

Di dalam melakukan analisis digunakan asumsi-
crrmsi @dberihrt:

l. Fd&r rsaheduggry scbagti qrnru mit langberrdiri
s€odri Sfurggt scmra htsr dri pfr& tafo" dalfli
hat tuf Depcmr Krtuffi daCgTiEtiegrfi stuidi

2- Saram prmarana fis1c 1lrry & sd ii ri.llL
dpahimAtm scbagpi imcs*n{" tzm m*nye
dalamkeadaan rusakdan sesa e&mmi sd*liff
Aapat aiperguutan tagi.

3. Suku bunga kredit investasi sebcsar 18?6, inflasi + !)%-
Apabila suku bunga riil tidak terpengaruh oleh inflasi
maka besarnya suku bunga riil adalah9o/o

4. Pajak perusahaan ditetapkan sebesar l57o dan lama
waktu pengusahaan 30 tahun

Tabel l. Penutupan lahan dan penggunaan areal di kawasan TBMK

.- Aspek Ekonomi PenSltsahaan Taman Burrt

5. Social cost dan benefits cosl tidak dihitung, tapi
di gambarkan dalam kemun gkinan dampak pengusahaan

TBMK secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Potensi TBMK

Potensi Kawasan

Menurut data di Kantor Seksi Wilayah III Sumedang

luas TBMK seluruhnya mencapai 12.420,70 ha, terletak di 3

wilayah kabupaten masing-masing 7.452,70 ha (60%) di

Kabupaten Sumedang, 2.484 ha (20o/o) di Kabupaten
Bandung, dan 2.484 ha (20o/o\ di Kabupaten Garut. Dari
luas TBMK tersebar 600/o (7.600,72 ha) merupakan hutan

alam, dan 40o/o (4.809,98 ha) adalah hutan tanaman (Ditien
PHPA,200l). Hasil analisis Citra Landsat TM liputan Juli
2001 menuniukkan bahwa luas kawasan TBMK adalah

12.547,53 ha atau terdapat selisih pengukuran sebesar

126.83 ha (l ,02o/o). Komposisi tipe penutupan lahan secara
garis besar terdiri atas hutan alam, hutan tanaman. enclave.
dan scmak belukar (Tabel l)-

Merurrut Ratag (m()6) jenis vegetasi yang ditemukan
d TBMK seb{r)rak tTFis terdiri dari ,14 jenis pepohonan
df, ll3 Fic qEtri rm pohon- Dari sisi potensi sumber

?*4iffi irdsrcBElri nur pohur (rtrumputan, semak

bffi" da pcte) 1lq dmukan di areal pemanfaatan
TBMK sehmfru57a terdd 43 Inis" Sebanyak 33 jenis
dfimmanf'a mcn4akil jcnis.ietris yang dimakan rusa

srnbar dengan beberapa pd@r dorninan.

Citra Landsat TM Liputan 2001

Tipe Penutupan Lahan Areal
Perburuan

Areal
Non buru

Jumlah o/o

Hutan alam

Hutan tanaman

Semak belukar
Fs*lave
Lahan kosong

Tcrtfrp awan

Jnrnleh

3.962.3

2.684,0

253,8

33,9

792,0

l3 t,l
7.857,2

r.386,2

r.86r.0
317.9

777,5

347,8

4.690,4

5.348,5

4.545.0

571,7

33,9

1.569,5

479,9

12.547.5

42.63

36.22

4.56

0.27

12,51

3,82

100

&n[:r : Ciha l-rrlset f[l Liputan Juli 200 I .

50
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Selanjulnya Rstag (2006) menyebutkan produktivitas
hijauan pakan rusa sambar di TBMK menunjukkan rata-rata
pertambaht bdot basah setiap jenis 2.956 kg/ha/hari.
Dengm mrycrtimbangkan jumlah bulan basah yang
bcrlqf,ng lwrya 7 bulan dalam setahun, maka rata-rata
ml po&ktivitas hijauan pakan sebanyak 20.790,6
lglhrh- Berdasarkan hasil pengukuran Citra Landsat
rdqgrimana dikemukakan Ratag (2006) pada luas
ptmanfaatan efektif 6.900,1 ha, total potensi sumber pakan
rrsa sebanyak 47 394 ton/th. Apabila kebutuhan makan
nrsa sambar rata-rata 5.7 kg/ekor/hari dalam bentuk hijauan
segar, maka kawasan TBMK memiliki daya dukung bagi
rusa sambar sebanyak 

.22.780 
ekor.

Satwa Buru

Satwa buru yang menjadi target perburuan adalah rusa
sambar dan babi hutan. Jumlah babi hutan di TBMK tidak
kurang dari 500 ekor dan akan mengalami pertambahan
secara alami. 5Vo per tahun. Ratag (2006) merekomen-

dasikan bahwa hasil panen lestari rusa sambar di TBMK
dengan introduksi 4.280 ekor akan menghasilkan .iatah
panen per tahun sebanyak 624 ekor dengan 416 jantan dan
208 betina (Skenario tanpa breeding). Perburuan dapat
dilakukan pada tahun keempat pengusahaan. Pengadaan
populasi rusa awal untuk breeding dilakukan introduksi
tambahan sebanyak 960 ekor yang dikelola secara intensif
(Skenario dengan bree di ng).

Pemburu dan Pengunjung
'IBMK akan dimanlaatkan oleh pemburu dan

penguniung biasa (wisatawan). Anggota Perbakin sampai
Maret 2004 tercatat 3.031 orang dengan kenaikan per tahun
4% (Nitibaskara 2005). Jumlah wisatawan mengacu pada
rata-rata jumlah ditempat-tempat wisata di Sumedang
dengan lbktor koreksi 0,75. Persentasi anggota Perbakin
yang diperkirakan akan memantaatkan TBMK untuk
kegiatan berburu seperti Tabel 3.

Tabel 3. Persentasq (7o) anggota perbakin yang akan memanfaatkan TBMK

Kelompok Anggota Perbakin oh

Sebagai atlit olahraga menembak

Sebagai kelompok pemburu :

a. Pemburu yang memperhitungkan biaya yang dikeluarkan

b. pemburu dari tingkat kerhidupan mapan

c. Pemburu dengan motivasi kepuasan berburu.

Total persentase (7o)

40

30

t2

t8

r00

Sumber: Perbakin, tanpa tahun.

Gambaran potensi TBMK (kawasan. satwa buru.
pemburu dan penguniung) memberikan pemahaman atas
macam kegiatan pengusahaan yang bisa di lakukan dan
harus ditunjang dengan sarana prasarana tertentu sesuai
macam kegiatan pengusahaannya. pp 18/1994 tentang
Pengusahaan Pariwisata Alam menyebutkan jumlah area
untuk pembangunan sarana prasarana tidak lebih dari l\vo
dari total luas kawasan. Konsep pengusahaan TBMK dalam
penelitian ini dengan 2 pintu utama (2 blok), masing-masing
blok terdapat area penerimaan, area pusat pengelolaan-,
pusat kegiatan pengunjung, area peristirahatan dan area
breeding. Total luas untuk keperluan tersebut 405 ha.

Aktivitas pengusahaan TBMK dapat dilakukan dengan
upaya-upaya seperti pengaturan tata ruang (blocking
syslem), pengaturan satwa buru. pengaturan pemburu dan
pengunjung, dan lain-lain. Agar setiap proses kegiatan
pengusahaan TBMK dapat berjalan dengan baik, maka
perlu didukung dengan sarana penunjang yang diperlukan
baik sarana perburuan maupun ekowisata, terutama apabila
pengusahaan yang akan dilakukan yaitu dari usaha
perburuan dan ekowisata. Berdasarkan hal .itir, maka
diperlukan kebutuhan ruang seperti pada Tabel 4.

5l



Aspek Ekononti Pengusahaon Taman Blrtt

Tabel 4. Tata Ruang Pengusahaan TBMK

Uraian)* Lqas (ha) /o

Areal non buru

Areal perburuan

a. Area penerimaan

b. Area pusat pengelolaan

c. Area pusat kegiatan pengunjung

d. Area peristirahatan

e. Area penangkaran

f. Area perburuan

Jumlah Luas Total

4.690.40
:

25

70

I65

45

100

7.452,13

t2.547,53

37,38

0.19

0,56

l,3l
0,36

0,79

59,79

100

)* : Diolah dari berbagai sumber.

AEdisis Biaya Pengusahaan TBMK

K.igiatan pelgusahaan TMBK dibedakan menjadi dua
kateggi yakni (l) perburuan saja, dan (2) perburuan dan
€kowisata-

Tabcl 5. Biela investni patgr..rtmr TBMK dagan beberry skenari,o

Dalam pengusahaan TBMK ini terdapat tiga macam
biaya yaitu; biaya investasi, biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya investasi meliputi biaya persiapan pengusahaan dan
pembangunan infra struktur serta perlengkapannya.

Hasil analisis biaya investasi untuk kedua kategori
pengusahaan TMBK seperti disajikan pada Tabel 5.

Unier
n:ilrru& Eblirrte

(rfrt I.I)
Pcrburuen saja
(x Rp r 000.00)

Terprlraafrg Dqu @ Tlrrpirrrdtqg Dengan breeding

Pra lnvestasi

Relokasi Enklave

Pembangunan Infra Struktur
Sarana breeding

Penyediaan Peralatan/Perlengkapan

Jumlah

EE5.500

1.478.340

2.799.350

0

t.977.970

7.141.160

885.500

1.478.340

2.799.350

360.200

1.977.970

7.501.360

tts500
r.478.340

2.548.350

0

1.705.470

6.617.660

885.500

t.478.340

2.548.350

360.200

1.705.470

6.977.860

Sedangkan biaya tetap terdiri dari biaya perencanaan.
pembinaan habitat, pembinaan populasi, pembinaan
ketenagaan, pembinaan masyarakat, promosi, perlindungan
dan pengawasan kawasan. gaji karyawan serta biaya
operasional, biaya penyusutan serta beban bunga dan
angsuran bank. Gambaran lengkap biaya tetap dari kegiatan
pengusahaan TMBK disaiikan pada Lampiran l.

Selain PaiakPenghasilan (PPh). pengusahaan TBMK
memiliki kewajiban untuk memenuhi PP 59/1998 bagi
pengeluaran biaya lain yaitu tarif atas jenis penerimaan
negara bukan pajak pada pengusahaan taman buru seperti
pada Tabel 6.

Tabel 6. Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara bukan pa.iak pada pengusahaan -laman Buru

Uraian Satuan Tarif/Satuan

Pungutan izin pengusahaan taman buru

Iuran jarahan satwa buru

Iuran hasil usaha perburuan (Royalti)

Hektar

Sesuai jenis komoditi

Keuntungan bersih tahun anggaran

Rp 25 000.00

10o/o

5o/o

Sumber: PP 59tahun 1998.
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Adapun komponen biaya variabel dalam pengusahaan
TBMK adalalr bia1.a inhoduksi satwa, biaya pilepusan
satwa hcil penalgkaran dan biaya yang dikeiuarkan untuk
brce&g ndiplli biaya penyediiun-pAl* tambahan, biaya
obatSatan, fu purambahan peralatan wisata. pembelian
rusa di Indorrch diasumsikan Rp 4.000.000,00 per ekor,
pakan rusa di parmgkaran Rp 750,00 per ekor per hari dan
satu paket obat-obatan untuk rusa Rp 75.000,00 per ekor per

Tabel 7. Srmrber Penerimaan pengusahaan TBMK

tahun (Sumanto, 2006). Sedangkan biaya pelepasan
hasil penangkaran per ekor diasumsikan ,ib"ru.
100.000,00.

Analisis Pen6rimaan pengusahaan TBMK

. ..Penerimaan dari pengusahaan TBMK dapat diperoleh
dari berbagai sumber penerimaan seperti pada iabel 7.

rusa

Rp

Jenis Penerimaan Keterangan
Hauiryfee perburuan
Tropltyfec perburuan
Gai&efee perburuan
hte tu pemburu perburuan
Eksport tax perburuan
Karcis masuk pengunjung perburuan & EkowisataKamar hotel/penginapan perburuan & EkowisataSewa Restoran/rumah makan perburuan & EkowisataSewa.Souvenir shop perburuan & EkowisataMasuk kendaraan ; ;- -"" : :i"":**
parkir kendaraan erburuan & Ekowisata

perburuan & Ekowisata
perburuan & Ekowisata

Sumber : Nitibaskara, 2005.

. Tgrdapat peluang lain dalam pengusahaan TBMK
lepagai sumber.penerimaan. Salah satu sumUer penerimaan
lain pengusahaan TBMK yaitu eksport tu yurg dalam
pelaksanaannya bisa dilakukan dengan bekerjasama dengan
pihak-pihak terkait. Namun karenati Indonisia belum ada
taman buru yang operasional, maka ketentuan mengenai
eksport tax yang diatur oleh pemerintah belum pemah

dilakukan. Penerimaan dari eksport tat tidak dikalkulasi
dalam penelitian ini, karena tidak adanya referensi dan
p.arameter pendukung. Jadi, penerimaan dari eksport tax
dianggap tidak ada Berbagai tarif diberlakukan dalam
pengusahaan TBMK sebagai sumber penerimaan seperti
pada Tabel 8.

Tabel 8. Berbagai tarifyang diberlakukan pada pengusahaan TBMK

No Uraian Tarif (Rp) No Uraian Tarif (Rp)
I

2

3

4
5

6
7
8

9
l0

Trophy fee rusa./ekor
Trophy fee babi hutan/ekor
Huntingfee rusa/ekor
Hunti ng fe e babi hutan/ekor
Guide fee/orang
lne tax pemburu lokal/orang
Zone t@c pemburu asing/orang
Karcis masuk wisnu/orino
Karcis masuk ;i;;;;i;;g
Hotel/kamar

15.000.000,00
r.500.000,00
7.500.000,00
1.000.000,00

250.000,00
50.000,00

100.000,00
2.500,00
5.000,00

50.000,00

Sewa kantin/thn
Sewa souvenir shop/bln
Sewa kolam pancing/bln
Masuk mobil/unit
Masuk motor/unit
Parkir mobil/unit
Parkir motor/unit
Sewa tenda/unit
Sewa perahu wisata/jam
Sewa sepeda gunung/unit

5.000.000,00
300.000,00
500.000,00

5.0Q0,00
2.500,00
7.500,00
3.s00,00

30.000,00
2.500,00

20.000,00

il
t2
t3
l4
t5
t6
l7
l8
t9
20
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Analisis NPV dan BCR pada pengusahaan TBMK

Hasil analisis NPV dan BCR dari pengusahaan TMBK ditun"iukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. NPV dan BCR dengan suku bunga rillgVopada berbagai ,t 
"niio 

pengusahaan

Opsi Skenario NPV(000) BCR

I

2

I

?

Pengusahaan TBMK dari perburuan & ekowisata tanpa breeding \*

Pengusahaan TBMK dari perburuan & ekou,isata dengan hreeding

Pengusahaan TBMK dari perburuan saia tanpa breeding)*

Pengusahaan TBMK dari perburuan sa.ia dengan breeding

24.955.315

50. 160.63 r

19.293.690

36.896.37 r

1.476

1.677

1.386

t.54tt

)* sesuai rekomendasi Ratag,2006.

Pengusahaan TBMK sebagai kawasan wisata buru dan
wisata alam lain memungkinkan memberikan dampak, baik
bagi masyarakat yang ada di sekitar lokasi maupun bagi
TBMK itu sendiri. Bagi TBMK itu sendiri, ketika
pengusahaan taman buru prof'esional dilakukan, maka
kelestarian satwa buru sudah seharusnya terjamin. Dengan
demikian, kawasan yang menjadi habitat satwa buru itu
sendiri akan terjagA sehingga ekosistem di kawasan itu
akan terjaga pula Bagi masyarakal pengusahaan TBMK
akan dapat memberi arti tersendiri. antara lain melalui :

penyerapn tenaga kerja menamhh pcnghasilan.
menumbuhkan kegiatan ekonomi. membuka lapangan kerja
dan mencipukan pasar.

Dari nilai NPV dan BCR tersebut jelas nrenunjukkan
bahwa pengusahaan TMBK baik yang memadukan kegiatan
pengusahaan perburuan dan ekorvisata maupun kegiatan
pengusahaan perburuan saja layak dilakukan pada suku
bunga riil 9%.

KESIMPULAN

l. Aspek ekonomi finansial dari pengusahaan1'MBK baik
dari kategori pengusahaan perburuan saja maupun
pengusahaan perburuan dan ekowisata secara terpadu
dengan suku bunga riil9Vo layak dilakukan dengan nilai
BCR berkisar 1.3 - 1.6 dan nilai NPV berkisar 19.2 -
50.1 milyar rupiah.

2. Efisiensi pengelolaan didapatkan lebih tinggi dari
pengusahaan TBMK terpadu antara perburuan dan
ekowisata dibandingkan dengan usaha perburuan sa.ia.

dengan mengadakan upaya penangkaran (breeding)
rusa yang secara khusus dikelola dalam kawasan.
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Lampiran l. Biaya tetap pengusahaan TBMK tiap periode lima tahunan

Periode Lima Tahun Ke
Jcnb Kcgietan Sat Fisik VIvtvII III

B F -B
A- hpsrun l)okumen

ncr:rceuen
Penyuslryr RKL Pengusahaan Judul
Penyusumr RKT Pengusahaan Judul

125125
5 t75 5 175

200 200

285

50

50

l5
rm
125

l0

l5

l0

l0
l0
l0
65

125125
5 175 5 l7s

200 200

285

50

50

125125
5 175 5 t75

200 200

285 285

JumlahA
B. Pcrbinaan Habitat
Pembinaan padang
penganbalaan dan tempat
pakan

Pembinaan sumber air tempat
minum satwa

Pembinaan tegakan hutan
sebagai pelindung

Persemaian

Rehabilitasi Lahan

Kali

Kali

Kali

Unit
Ha

Jumlah B

C. Pembinaan Populasi
Inventarisasi Satwa buru Kali
Jumlah C

D. Promosi dan Informasi
Pembuatan leafleat & bookleat Eks
Billboard/Papan reklame Bh
Konfrensi & Seminar Kali
Media cetak & elektronik pakct

Jumlah D

E. Pembinaan Ketcnagaan
Pend. & latihan bidang konserv. Orang
SDA

Pend. & latihan pemandu buru Orang
(Guidee fee)
Pend. & latihan pemandu Orang
wisata alam

Kursus menembak

Kursus inventarisasi satwa

Kursus penangkaran satwa
Jumlah E

F. Pembinaan Peran Serta
Masyarakat

Hutan Kemasyarakatan :

- Hutan Cadangan pangan

Pembinaan daerah penyangga
Pembinaan Lembaga Ekonomi
Msyarakat

Orang

Orang

Orang

Ha

Paket

Paket

s50550550550550550

135135t35135135135
160 t00 t60 100 160 100 160 100 160 t00 t60 100

50

50

5050

50

100 t0 r00 l0 t00 t0 100 r0 100 l0 t00
4 t20
I15
5lm

245

50

50

50

50

50

50

I
5

I
5

I
5

t5
tm
125

l0

t5

l0

l0
t0
t0
65

l0

l0
t0
l0
65

285

50

50

l0

t5
r00

t25

l0

l5

l0

l0
t5
5

15tt5l
100 5 100 5

125 t25

t0

l0

l5

l0

t0

l0

l5IOl0t0

l0

t5l0

5

5

5

5

I

I

5

5

5

5

5

5

5

5

5

5

5

5

5

I

I

l0

l0
t0
r0

65

r0 5. l0
r0510
10510
65 65

l0
l5
5

5

I

I

r0

l5
5

5

I

I

l0
l5
5

5

I

I

l0
t5

5

l0 5

15 I

5l
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Lampiran l. Biaya tetap pengusahaan TBMK tiap periode lima tahunan

Lima Tahun Ke
Jenis Kegiatan Sat Fisik

F 'B
A. Penyusunan Dokumen

Perencanaan
Penyusunan RKL pengusahaan Judul
PenSrusunan RKT pengusahaan Judul
Jumlah A
B. Penbinaan Habitat
Pembinaan padang
pengembalaan dan tempat
pakan

Pembinaan sumber air tempat
minum satwa

Pembinaan tegakan hutan
sebagai pelindung

Persemaian

Rehabilitasi Lahan

Jumlah B

I

5

I

5

I

5

I

5

Kali 5

Kali 5 50 5 50 5 50 5 50 5 50 5 50

Kali 5 50 5 50 5 50 5 50 5 50 5 50

Unit l 35 t 35 1 35 t 35 t 35 1 35
Ha 160 100 160 t00 t60 t00 160 100 t60 100 t60 100

25

175

200

50

25125
t7s 5 t75
200 200

505s0

25

175

200

50

25125
175 5 175

200 200

50550

285 285 28s 285 285 285
C. Pembinaan Populasi
Inventarisasi satwa buru Kali 5 50 5 50 5 50 5 50 5 50 5 50
Jumlah c 50 50 50 50 50 50
D. Promosi dan Informasi
Pembuatan leafleat & bookleat Eks 100 l0 100 l0 100 l0 100 l0 100 l0 100 l0
Billboard/Papan reklame Bh 4 IZO
Konfrensi& Seminar Kali I 15 I 15 I 15 I 15 I 15 I 15Mediacetak&elektronik paket 5 r00 5 r00 5 I00 5 100 5 100 5 r00
Jumlah D Z4S l2S t2S 125 tZS lZ5
E. Pembinaan Ketenagaan

l:r9 &latihanbidangkonserv. orang 5 l0 5 t0 5 t0 5 I0 5 t0 5 t0SDA

Pend. & latihan pemandu buru orang l0 15 l0 15 l0 15 l0 15 l0 15 t0 15(Guidee fee)
Pend.&latihanpemandu orang 5 l0 5 l0 5 l0 5 l0 5 l0 5 l0wisata alam

Kursusmenembak Orang 5 l0 5 l0 5 l0 5 l0 5 l0 5. l0
Kursus inventarisasi sarwa Orang 5 l0 5 l0 5 l0 5 l0 5 l0 5 l0Kursuspenangkaransatwa orang 5 !0 5 l0 5 l0 5 l0 5 l0 5 l0
Jumlah E

F. pembinaan peran serta 
65 65 65 65 65 65

Masyarakat
Hutan Kemasyarakatan :

- Hutan Cadangan pangan Ha 5 l0 5 I0 5 l0 5 l0 5 l0 5 l0
Pembinaan daerah penyangga Paket I 15 I 15 I 15 I 15 I 15 I 15PembinaanLembagaEkonomi paket I 5 I 5 I 5 I 5 I 5 I 5Msyarakat
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Aspe* Ekonomi Pengusahaan Tamon Banr

Kemitraan Usaha

Penyuluhan & sosialisasi

Pelatihan Skinner

Pelatihan Taxydermist

Pembinaan & pengembangan
usaha keraj inan (Souvenir)

Jumlah F

G. Pengamanan &
Perlindungan

Satgas pengamanan hutan &
perlengkapannya

Operasi Gabungan

Koordinasi pengamanan

Jumlah G

Pembinaan Ketenagaan )*

Paket I 5

Paket I 5

Orang 20 5

Orang 20 5

Paket 2 l0

60

Paket I

Kali. 5

Paket I

l5r
l5l
20 5'*20
20520
2t0 I

60

I t5

5 l0 s

t5r
30

5l
5l
520
s20
102

60

t5 1

r0 5

5l
30

t0s
5l

30

515
515
5205
5205
t0210

60 60

t5 I

l0 5

5l
30

l5

t0
5

30

t0

I

I

20

20

2

5

)
5

5

t0

l5

l0
5

30

IO

l5

t0t0IOt0Pend. & latihan bidang konserv. Orang
SDA

Perd. & latihan pemandu buru orang l0 15 l0 t5 l0 15 l0 t5 l0 ' 15 t0 15
(Gd&efee)
Kursus menembak. j. ,

Kursus inventarisasi satrra
Kursus penan gkarhn sanr,a

Jumlah

Orang 5 l0
Orang 5 l0
&ang 5 l0

--: :' 55

5r05
5r05
5r05

55

105r0
r0lr0
t0510
)) 5)

105
r05
l0i
55.

105
r05
r05
55

)i : khusuS penlusahaan dari perbiruan saja. F : fisikB': biaya.
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